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PANDUAN DAN JURNAL
KULIAH KERJA NYATA PROFESI KESEHATAN UNHAS ANGKATAN KE 60
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N a m a

: 


N i m 

: 



Fak/Prodi


: 


Lokasi 


: …………

             Kelompok/ Puskesmas  
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DATA  MAHASISWA

N a m a
:


N i m 
:


Fakultas/Program Studi 
: 



Tempat/Tanggal Lahir
:


Jenis Kelamin
: Laki-Laki / Perempuan*)

Status Perkawinan
: Kawin / Belum Kawin*)

Agama
:


Kelompok
: …………… ……  / ……………………..


  Desa/ Kecamatan
Alamat di Makassar
:



 ………………….Tlp……………….

HP
:


Supervisor
:


Angkatan
: 


         Supervisor                                                               Mahasiswa 

…………………..…………

                          …………………………….

NIP.






  NIM.

KONSEP DASAR

KKN DAN KKN PROFESI KESEHATAN

I. PENDAHULUAN

A. Pengertian KKN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, dan secara langsung mengidentifikasi serta menangani masalah – masalah pembangunan yang dihadapi. 

KKN dilaksanakan dalam masyarakat di luar kampus dengan maksud meningkakan relevansi pendidikan tinggi dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat akan ilmu pengetahuan, teknologi, serta seni untuk melaksanakan pembangunan yang semakin meningkat serta meningkatkan persepsi mahasiswa tentang relevansi antara materi kurikulum di kampus dengan realita pembangunan dalam masyarakat. 

B. Tujuan KKN 

Tujuan yang harus dicapai melalui KKN adalah :

1. Memberikan pengalaman belajar tentang pembangunan masyarakat dan pengalaman kerja nyata pembangunan.

2. Menjadikan lebih dewasanya kepribadian mahasiswa dan bertambah luasnya wawasan mahasiswa.

3. Memacu pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan motivasi kekuatan sendiri.

4. Mendekatkan perguruan tinggi kepada masyarakat.

C. Sasaran KKN 

1.  Mahasiswa  :

a. Memperdalam pengertian mahasiswa tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner, sehingga dapat menghayati adanya ketergantungan kaitan dan kerjasama antar sektor.

b. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa tentang pemanfaatan ilmu, teknologi dan seni yang dipelajarinya bagi pelaksanaan pembagunan.

c. Memperdalam penghayatan dan pengertian mahasiswa terhadap kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat dalam melaksanakan pembangunan.

d. Melaksanakan program pengembangan & pembangunan bersama masyarakat yang bertumpu pada kultur kerja setempat.

e. Mendewasakan cara berfikir serta meningkatkan daya nalar dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah secara pragmatis ilmiah

f. Melatih mahasiswa sebagai dinamisator dan problem solver

g. Melalui pengalaman bekerja dalam melakukan penelaahan, merumuskan dan memecahkan masalah secara langsung, akan menumbuhkan sifat profesionalisme dan kepedulian sosial dalam diri mahasiswa dalam arti peningkatan keahlian, tanggung jawab, maupun rasa kesejawatan.

2. Masyarakat dan Pemerintah Daerah/Institusi:
a. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran serta IPTEKS dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan.

b. Memperoleh cara-cara baru yang dibutuhkan untuk merencanakan, merumuskan, dan melaksanakan pembangunan

c. Memperoleh pengalaman dalam menggali serta menumbuhkan potensi swadaya masyarakat sehingga mampu berpartisipasi aktif dalam pembangunan

d. Terbentuknya kader - kader penerus pembangunan dalam masyarakat sehingga terjamin kelanjutan upaya pembangunan

e. Memperoleh manfaat dan bantuan tenaga mahasiswa dalam melaksanakan program dan proyek pembangunan yang berada di bawah tanggung jawabnya.

3. Perguruan Tinggi :

a. Memperoleh umpan balik sebagai sebagai hasil pengintegrasian mahasiswa dengan proses pembangunan di tengah masyarakat, sehingga kurikulum, materi perkuliahan, dan pengembangan ilmu yang ada di perguruan tinggi dapat lebih disesuaikan dengan tuntutan nyata pembangunan.

b. Dapat menelaah dan merumuskan keadaan/kondisi nyata masyarakat yng berguna bagi pengembangan IPTEKS, serta dapat mendiagnosa secara tepat kebutuhan masyarakat, sehingga IPTEKS yang diamalkan dapat sesuai dengan tuntutan nyata.

c. Meningkatkan, memperluas, dan mempererat kerjasama dengan instansi serta departemen lain melalui rintisan kerjasama dari mahasiswa yang melaksanakan KKN. 
D.  Karakteristik KKN 

Kegiatan KKN ditandai dengan  karakteristik tersendiri berupa:

· Learning by doing (Pengalaman Belajar Kerja/PBK)

· Community-based

· Multi-disiplin/interdisiplin dan lintas sektoral

· Problem solving approach 

· Academic activity (intra-curriculer), 4 SKS

E. Peraturan Akademik KKN

1. Peraturan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor: 2781/UN4.1/KEP/2018 Tentang Penyelenggaraan Program Sarjana Universitas Hasanuddin.
2. Peraturan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor: 6/UN4.1/2019 Tentang Penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Hasanuddin.
II. KKN PROFESI KESEHATAN (KKN-PK)
A. Visi, Misi dan Nilai KKN Profesi Kesehatan 

1. Visi 

Pusat Pengembangan Kompetensi Profesi Kesehatan (P2KPK). 

2. Misi 

Memfasilitasi mahasiswa KKN-PK untuk memiliki kompetensi melalui komunikasi yang efektif, kemampuan manajerial, memahami sosial kultural, memiliki sifat profesionalisme dan partnership.
3. Nilai 

Bekerjasama dengan stakeholders KKN-PK di dalam maupun di luar Universitas Hasanuddin dengan menjunjung tinggi keramahtamahan, kesopanan, toleransi, kesetiaan dan patuh pada kode etik.

B. Pengertian

KKN Profesi Kesehatan adalah : Suatu Proses Belajar Kerja dalam bentuk kegiatan profesional terhadap program Pembangunan Berwawasan Kesehatan sesuai dengan Paradigma Sehat dengan cara partisipasi dalam menggerakkan seluruh komponen partnership secara proportional dalam suatu kerja nyata sebagai bentuk pengabdian pada masyarakat  dari mahasiswa.
C. Kompetensi KKN-Profesi Kesehatan 
1. Management
Mengelola sumber daya secara efektif, efisien dan berkesinambungan dalam  penyelesaian masalah kesehatan dalam sebuah tim antar dan/atau lintas profesi kesehatan.
2. Communication
Menggali dan bertukar informasi secara verbal dan nonverbal dengan masyarakat, sesama profesional kesehatan, dan profesi lain yang senantiasa menjunjung etika dan nilai profesi.
3. Professionalisme
Menunjukkan karakter sebagai sebagai profesional kesehatan dengan kompetensi tinggi yang senantiasa mengembangkan diri dan pengetahuan secara berkesinambungan.
4. Collaboration
Mengembangkan kerja sama antar profesional kesehatan dalam sebuah tim yang efektif dengan prinsip penguatan peran dan tanggung jawab tiap profesi yang berorientasi pada kepentingan masyarakat.
5. Socio-cultural
Mengenali dan menghargai perbedaan sosial-budaya-ekonomi masyarakat dalam menjalankan praktik profesi kesehatan dan hidup bermasyarakat.
D. Komponen KKN Profesi Kesehatan

1. PBK (Proses Belajar Kerja)

KKN Profesi kesehatan (KKN-PK) adalah salah satu mata kuliah seperti halnya mata kuliah lainnya dalam suatu program studi, dilaksanakan dalam suatu bentuk proses belajar tersendiri berupa Proses Belajar Kerja (PBK) atau learning by doing.

Mata kuliah KKN-PK merupakan kegiatan INTRA KURIKULER dengan beban 4 SKS yang dilaksanakan di lokasi KKN-PK dengan lama waktu 8 minggu yang dilaksanakan di masyarakat (out-class). Dengan demikian KKN-PK menjadi media penerapan teori/konsep/ide dari seluruh ilmu/teori yang telah diperoleh mahasiwa di bangku kuliah.

2. PENELITIAN

Sebagai salah satu bagian dari tridharma perguruan tinggi, aspek penelitian menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari program KKN Profesi Kesehatan. Proses belajar mahasiswa di lokasi KKN diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk melakukan penelitian untuk selanjutnya menjadi masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
3. PROFESIONAL

KKN-PK melaksanakan kegiatan kerjanya sesuai dengan bidang tugas/profesi masing-masing. Kerja profesional menyebabkan para mahasiswa bekerja mandiri (sesuai profesinya) tetapi dengan tetap memperhatikan profesi-profesi lainnya yang menjadi bagian tidak terpisahkan dari pembangunan kesehatan.

Ciri profesional kesehatan ini memungkinkan mahasiswa mengetahui dan mengerjakan apa yang harus mereka akan kerjakan di bidang profesinya dan mampu mengetahui apa yang dikerjakan oleh profesi lainnya dalam pembangunan kesehatan.

4. PROGRAM

Program kerja mahasiswa didasarkan pada masalah kesehatan masyarakat yang dikoordinasikan dengan puskesmas dan pemerintah setempat. 

5. PARADIGMA SEHAT

Kegiatan mahasiswa KKN-PK berdasarkan paradigma baru Pembangunan Kesehatan dimana lebih mengedepankan upaya promotif dan preventif tanpa mengabaikan upaya kuratif dan rehabilitatif. 
6. PEMERINTAH DAERAH
Pelaksanaan KKN PK sangat terkait dengan pemerintah daerah dan seluruh jajaran di bawahnya (dinas kesehatan, kecamatan, puskesmas dan desa/kelurahan). Program KKN PK senantiasa mengintegrasikan dengan kegiatan pemerintah setempat. 
7. PARTISIPASI

Keterlibatan mahasiswa terhadap program Puskesmas/institusi lokasi kerjanya bersifat partisipatori dimana mereka berpartisipasi dalam melaksanakan program pembangunan kesehatan. 

KKN-PK berperan meningkatkan kemandirian keluarga dan masyarakat dalam bidang kesehatan sehingga masyarakat dapat memberikan andil dalam meningkatkan derajat kesehatannya.
8. PARTNERSHIP

Program yang sudah dipilih dan ditentukan tidak dikerjakan sendiri-sendiri dan terpisah tetapi secara bersama-sama dengan seluruh patner profesi peserta KKN Profesi Kesehatan lainnya.

Prinsip partnership perlu menjadi pegangan mahasiswa dalam melakukan KKN Profesi Kesehatan, karena masalah kesehatan yang dihadapi adalah suatu masalah kompleks yang merupakan tanggung jawab bersama (shared-responsibility), sehingga perlu ditangani secara bersama-sama dalam suatu sistem kemitraan seluruh komponen (profesi) terkait. Keberhasilan suatu pekerjaan akan disebut lebih berhasil jika dikerjakan dalam suatu sistem kemitraan dari pada dikerjakan sendiri-sendiri.

9. PENGABDIAN MASYARAKAT

Pengabdian masyarakat merupakan bagian dari tridharma perguruan tinggi yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa. KKN-PK salah satu bentuk pengabdian untuk membantu masyarakat meningkatkan derajat kesehatannya.

III. KEGIATAN KKN PROFESI KESEHATAN

A.  Dalam pelaksanaan KKN-PK mahasiswa melakukan kegiatan :
1.  Penjajakan Lokasi

2.  Pembekalan

3.  Persiapan Observasi

4.  Observasi Lapangan

5.  Penyusunan Program Kerja

6.  Pelaksanaan Program Kerja

7.  Seminar 
8.  Pembuatan Laporan Akhir

B.  Stakeholders
1. Mahasiswa

2. Masyarakat 

3. Pemerintah Setempat
4. Perguruan Tinggi

5. LSM / NGO
6. Instansi lainnya
IV. PENILAIAN KKN PROFESI KESEHATAN


Penilaian KKN Profesi Kesehatan UNHAS mulai dilakukan pada saat Latihan Pembekalan hingga penarikan mahasiswa dari lokasi. Penilaian dilakukan oleh Supervisor dan Satgas KKN-PK berdasarkan komponen-komponen yang disesuaikan dengan tugas Profesi Kesehatan  sebagai berikut :

	Aspek yg dinilai dan kriteria
	Proporsi (%)
	Indikator Penilaian

	A.   Pembekalan:

1. Pembekalan Umum & Khusus :

2. Pertemuan dengan supervisor


	8 %
2%
	- Kehadiran

- Kelengkapan jurnal

- Pemakaian rompi

- Kedisiplinan (tidak terlambat,  tidak keluar tanpa izin)
- Kehadiran

- Kelengkapan Jurnal


	B. Kegiatan di Lokasi KKN-PK

1. Persiapan Observasi

a. Melakukan pertemuan dengan tokoh masyarakat & instansi terkait, kordes dan korkab 

b. Menyusun rencana kegiatan observasi

c. Mempersiapkan pengumpulan data

2. Observasi Lapangan

a. Melakukan pengumpulan data dari berbagai sumber (primer & sekunder)

b. Mengidentifikasi dan mendiagnosis masalah kesehatan 

c. Menyusun prioritas masalah 

3. Penyusunan program Kerja

a. Menyusun program kerja sesuai prioritas masalah 

b. Membuat Plan of Action (POA)

4. Pelaksanaan Program Kerja

a. Mengadakan materi (alat & bahan)

b. Melaksanakan kegiatan sesuai perencanaan

c. Mengintegrasikan kegiatan dengan kegiatan yang ada di masyarakat

d. Bekerja sama dengan masyarakat dan sektor terkait

e. Meningkatkan peran serta masyarakat
	5 %

5%

20%

30%


	1. Tercantum dalam jurnal (ada bukti komunikasi/ dokumentasi) 

2. Dokumen data observasi per individu / kelompok

3.   a. Gant Chart

      b. TOR  PJ Kegiatan

4. a. Tersedianya alat  & bahan

b. Dokumentasi kegiatan   (daftar hadir, notulensi, Foto)

c. TOR, dokumentasi, jurnal

d. Idem

e. Idem




	No
	Aspek yg dinilai dan kriteria
	Proporsi (%)
	Indikator Penilaian

	5. Seminar 

         (Program Kerja, Eval Bulan I, Akhir)

a. Persiapan Seminar

b. Pelaksanaan Seminar

c. Laporan Seminar 

- Keterlibatan tim  

- Isi Laporan
	15%
	a. Undangan, draft program kerja, daftar hadir, kerjasama kelompok

b. Menyajikan secara menarik, Menguasai materi, Bahasa mudah dipahami, Menghidupkan suasana, Berdialog dua arah, Menjawab dg tepat, Penampilan menarik, membuat kesimpulan yang tepat, Ketepatan program kerja (seminar program kerja), pencapaian program bulan I min 50 % (sem.eval bulan I), pencapaian program bulan II 100 % (sem.akhir), 

c. Pembagian tugas, bukti laporan

	C.
	Kegiatan setelah meninggalkan lokasi

1. Penilaian mahasiswa

2. Jurnal Harian 

3. Laporan Akhir


	5%
5%

5%
	- Daftar evaluasi mahasiswa
- Kelengkapan administrasi

- Ketepatan Isi

- Kebersihan dan Kerapihan

- Sesuai format
- Substansi/kebenaran

- Sesuai jadwal

- Tanda terima laporan


Nilai Akhir :

Berdasarkan peraturan akademik Unhas tahun 2009 (pasal 33), penilaian akhir berdasarkan hasil yang dicapai oleh setiap mahasiswa KKN Profesi Kesehatan UNHAS merupakan akumulasi dari seluruh komponen penilaian yang ada, dinyatakan dengan huruf akan ditentukan oleh penanggung jawab pelaksana dengan ketentuan sebagai berikut :

a.  > 85   
=  Nilai A

b.  81 – 85 
=  Nilai A-
c.  76 – 80 
=  Nilai B+
d.  71 – 75 
=  Nilai B

e.  66 – 70  
=  Nilai B‑ 

f.   61 – 65 
=  Nilai C+
g.  51 – 60 
=  Nilai C

h.  < 51
=  Nilai E (tidak lulus)
Nilai akhir ditetapkan melalui suatu rapat yudisium nilai KKN-PK Unhas yang dihadiri oleh Satgas dan Supervisor.

Nilai akhir secara kolektif dikirim ke masing-masing fakultas untuk diumumkan kepada mahasiswa.
V. PEMBIAYAAN KKN PROFESI KESEHATAN
A. Sumber biaya :

1. Fakultas/Universitas/Dikti

2. Pemerintah Daerah

3. Mahasiswa KKN-PK 

4. Sponsor atau sumber lain (halal dan tidak mengikat)

B. Jenis-Jenis Biaya :
Untuk biaya pelaksanaan ini terdiri dari : transportasi, atribut peserta, perjalanan dinas supervisi, honorarium pembimbing/penyelenggara dan pengelolaan administrasi.
C. Besaran biaya  

Biaya penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata sudah masuk dalam UKT.
VI. ORGANISASI KKN-PK 
A. Struktur Organisasi :

1. Satgas terdiri dari Pejabat Struktural Unhas dan Fakultas yaitu Rektor, Kepala P2KKN KKN, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan FK, FKG, FKM, Fakultas Farmasi, Fakultas Keperawatan dan Pengelola KKN-PK yang diangkat sesuai dengan SK Rektor Unhas. 
2. Supervisor Resident : Kepala Desa/Lurah, Kepala Puskesmas.

3. Supervisor Lapangan : Staf Dosen yang ditunjuk berdasarkan SK Dekan.
B. Tugas dan Wewenang 

1. Satgas
a. Membimbing mahasiswa dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat

b. Mengembangkan program KKN-PK

c. Menyelenggarakan KKN-PK yang efektif dan efisien
d. Memonitor kegiatan mahasiswa di lapangan

e. Memonitor proses pembimbingan mahasiswa yang dilakukan oleh supervisor.

f. Memberikan masukan pada program kegiatan mahasiswa

g. Memberikan saran-saran yang dibutuhkan kepada supervisor

h. Menetapkan nilai akhir mahasiswa

2. Supervisor Resident
a. Memberikan penilaian kepada mahasiswa 

b. Monitoring kehadiran mahasiswa di lokasi

c. Memberikan pengarahan/nasehat tentang program kerja terkait.

d. Monitoring kegiatan langsung yang telah diprogramkan

3. Supervisor Lapangan

a. Memonitor kegiatan mahasiwa di lapangan

b. Menghadiri seminar mahasiswa 

c. Memberikan pengarahan tentang program kerja mahasiswa

d. Memberikan penilaian kepada mahasiswa

e. Membimbing pembuatan laporan kegiatan mahasiswa

f. Membimbing mahasiswa dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat

C. Tugas Koordinator Mahasiswa
Dalam Pelaksanaan KKN-PK mahasiswa akan dikoordinir oleh :

1. Koordinator KOTA yang merupakan wakil mahasiswa dan dipilih secara demokratis untuk mengkoordinir kegiatan KKN-PK di tingkat Kota dan memiliki tugas :
a. Mengkordinir kegiatan KKN-PK ditingkat kotamadya

b. Memberikan masukan kepada supervisor/Satgas
c. Memberikan input program kegiatan kepada korpus/korcam

d. Membuat laporan rekapitulasi kegiatan tingkat kabupaten

e. Melakukan koordinasi dengan stakeholder 

2. Koordinator Kelompok (KORKEL) ditunjuk seorang wakil mahasiswa yang bertugas sebagai Koordinator Kelompok yang akan mengkoordinir kegiatan di tingkat kelurahan yang memiliki tugas :
a. Mengkoordinir program kegiatan KKN-PK di tingkat Kelurahan

b. Mengkoordinir pembuatan laporan kegiatan tingkat Kelurahan.
VII. TATA TERTIB

KKN PROFESI KESEHATAN UNHAS

Tata tertib KKN  Profesi Kesehatan UNHAS Angkatan 60 dibuat untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan tugas-tugas KKN-PK melalui daring. Dengan adanya tata tertib ini diharapkan para mahasiswa KKN-PK dapat berbuat, bertindak dan berperilaku yang menunjang kelancaran pelaksanaan serta keberhasilan kegiatan KKN, sehingga tujuan pelaksanaan program KKN dapat tercapai.

Ketentuan-ketentuan dalam Tata Tertib KKN Profesi Kesehatan UNHAS diatur sebagai berikut :

PEMBEKALAN PESERTA
1. Pembekalan peserta dilaksanakan melalui daring.

2. Peserta yang telah terdaftar diharuskan mengikuti Pembekalan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

3. Peserta diwajibkan menjaga ketertiban selama pembekalan berlangsung dengan tidak mengaktifkan suara dan video yang tidak perlu pada saat materi, kecuali pada saat mengajukan pertanyaan.

4. Kehadiran peserta pada pembekalan akan divalidasi oleh Satgas/Supervisor. 

5. Peserta mengisi kehadiran pembekalan melalui google form yang dibagikan pada saat materi berlangsung. 

6. Peserta yang tidak mengikuti pembekalan tidak berhak mengikuti proses kegiatan KKN selanjutnya dan dinyatakan tidak lulus.

7. Peserta yang berhalangan hadir atau mengalami masalah jaringan atau masalah pada perangkat yang digunakan harus menyampaikan secara lisan maupun tertulis kepada Satgas.

8. Peserta KKN Profesi Kesehatan diharuskan mengikuti pertemuan dengan supervisornya masing-masing secara daring.

9. Penilaian akhir Pembekalan akan dilakukan oleh SATGAS KKN-PK berdasarkan petunjuk penilaian KKN Profesi Kesehatan 

ACARA PELEPASAN 
1. Acara pelepasan peserta KKN dilaksanakan secara daring.

2. Peserta harus mengikuti acara pelepasan sesuai jadwal yang ditentukan.

3. Peserta diwajibkan menjaga ketertiban selama acara pelepasan berlangsung dengan tidak mengaktifkan suara dan video yang tidak perlu.

4. Kehadiran peserta pada acara pelepasan akan divalidasi oleh Satgas/Supervisor. 

5. Peserta mengisi kehadiran acara pelepasan melalui google form. 

6. Peserta yang tidak mengikuti acara pelepasan tidak berhak mengikuti proses kegiatan KKN selanjutnya dan dinyatakan tidak lulus.

7. Peserta yang berhalangan hadir atau mengalami masalah jaringan atau masalah pada perangkat yang digunakan harus menyampaikan secara lisan maupun tertulis kepada Satgas.

 AKTIVITAS 
1. Peserta harus melaksanakan aktivitas secara daring selama waktu yang ditentukan (4 minggu).

2. Setiap kelompok wajib membuat WA grup bersama supervisor dan supervisor lapangan.

3. Peserta wajib membuat identifikasi masalah, gantchart, Plan of Action (POA), dan Term of reference (TOR) dan dikirimkan ke Grup WA bersama Supervisor serta  diupload melalui website KKN-PK.  

4. Peserta melaksanakan kegiatan dengan penuh rasa tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi serta menghayati dan menyesuaikan diri pada saat berkomunikasi dengan supervisor lapangan dan keluarga dampingan.

5. Peserta harus menjalin kerja sama yang baik dengan supervisor lapangan, instansi/dinas pemerintah, petugas puskemas dan teman seposko yang melakukan KKN-PK secara Offline.

6. Peserta wajib menjunjung nama baik almamater dalam setiap kegiatan KKN, tidak melakukan kegiatan yang melanggar hukum. 

7. Peserta tidak diperkenankan membuat kesepakatan baik secara lisan maupun tertulis yang mengatasnamakan institusi KKN-PK Unhas dalam mencari sponsor/bantuan yang sifatnya mengikat dalam pelaksanaan aktivitas KKN.

8. Peserta diharuskan mencatat seluruh kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan program KKN Profesi Kesehatan dan memasukkan melalui Jurnal/Catatan Harian online yang diisi setiap hari dan disampaikan kepada supervisor, dan dimasukkan secara online melalui website KKN-PK Unhas paling lambat pukul 22.00 WITA.

9. Peserta yang tidak memasukkan jurnal online sesuai waktu yang ditentukan akan mendapatkan sanksi.

10. Peserta yang berhalangan memasukkan jurnal karena mengalami masalah jaringan atau masalah pada perangkat yang digunakan harus menyampaikan secara lisan maupun tertulis kepada Satgas.

AKTIVITAS SETELAH MASA PENDAMPINGAN 

1. Peserta wajib mengisi lembar evaluasi mahasiswa.

2. Peserta wajib berkonsultasi dengan supervisor sekurang-kurangnya 2 kali selama penyusunan laporan akhir.

3. Pendistribusian laporan akhir paling lambat satu minggu setelah masa pendampingan.

4. Peserta wajib mengirimkan laporan akhir secara daring pada sekretariat KKN-PK sebagai syarat kelengkapan nilai.

​

 SANKSI 

1. Peserta yang melanggar tata tertib KKN Profesi Kesehatan akan diberi peringatan, teguran langsung dan atau peringatan tertulis yang dicatat pada laporan sanksi oleh Supervisor/Satgas KKN-PK sesuai dengan pelanggarannya.

2. Setiap pelanggaran akan dikenakan sanksi berupa pengurangan nilai.

3. Peserta yang melakukan pelanggaran berat akan diproses sesuai aturan dan hukum yang berlaku. 

DOKUMEN YANG WAJIB ADA

1. Setiap peserta harus mempunyai TOR (Term Of Reference) semua aktivitas yang dilakukan dan wajib dikirimkan via daring kepada supervisor dan diupload ke Website KKN-PK 

2. Setiap supervisor harus mempunyai dokumen pemantauan peserta KKN-PK misalnya : absensi jurnal mahasiswa dan dokumen cross check kontak dengan keluarga dampingan.

LAPORAN KKN PROFESI KESEHATAN

Laporan merupakan dokumen yang digunakan untuk menilai kegiatan peserta sejak pembekalan sampai penarikan yang terdiri dari : 
A. Laporan Individu 

1. Yang dimaksud dengan laporan individu adalah Jurnal Mahasiswa KKN Profesi Kesehatan UNHAS yang harus diisi menyangkut kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tugas yang diberikan.

2. Kegiatan-kegiatan yang diisi/ditulis dalam jurnal merupakan gambaran pelaksanaan kegiatan sehari-hari yang harus jelas dimengerti.

B. Laporan Kelompok 

1. Yang dimaksud dengan laporan kelompok adalah laporan akhir yang dibuat bersama-sama dalam tingkat Kelompok yang dikoordinir oleh Kordinator dan harus selesai selambat-lambatnya pada saat Penarikan KKN-PK, dan setelah diperiksa oleh Supervisor masing-masing kemudian diserahkan 

2. Satgas KKN-PK (Asli) masing-masing 1 rangkap.

3. Laporan Akhir harus diketik komputer dengan jarak 2 spasi font 12 Times New Roman Style, dicetak pada kertas HVS 70 gram ukuran kwarto dan diserahkan bersama dengan CD kerjanya.

4. Sistematika  Laporan  Akhir  KKN  Profesi  Kesehatan  UNHAS adalah :

Halaman Sampul/judul

Halaman Pengesahan

Kata Pengantar

Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Lampiran

BAB     I 
PENDAHULUAN

BAB    II 
GAMBARAN UMUM KELUARGA DAMPINGAN 

A. Keadaan Demografis

B. Keadaan sosial ekonomi/budaya

C. Status Kesehatan 

BAB   III  
HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Persiapan 
B. Program Kerja 

C. Pelaksanaan Program Kerja
D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

BAB   IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

Lampiran-Lampiran  :
1. Struktur Organisasi Posko (format 3) 
2. Term of Reference (TOR) setiap kegiatan (format 4)

3. Gant Chart (format 7)

4. Plan of Action (POA)  (format 8)
5. Rekapitulasi hasil pelaksanaan kegiatan (format 11)
6. Foto-Foto kegiatan disertai keterangan yang mewakili setiap kegiatan yang dilaksanakan.
Dijilid hard cover dengan sampul warna merah. 
SISTEMATIKA PENYUSUNAN MAKALAH
(LAPORAN INDIVIDU)
Makalah (laporan  individu) disusun dengan sistematika sebagai berikut: 
0. Sampul (Berisikan judul makalah dan identitas Tim) 
1.  Judul 
2. Penulis 
3. Abstrak 
4. Kata kunci: Maksimal 5 kata/suku kata 
5. Pendahuluan 
6. Bahan dan metode 
7. Hasil 
8. Pembahasan
9. Simpulan 
10. Daftar Pustaka

Penjelasan komponen-komponen berikut : 
1.  Judul 
2.  Penulis/Author 

Setiap makalah disusun oleh Tim yaitu : 1) Dosen Penanggung Jawab Kegiatan (Supervisor/Satgas yang relevan) 2) Dosen Supervisor Lintas Prodi (jika supervisor dan mahasiswa, prodinya tidak sama) 3) Dosen Pakar (Dosen PA masing-masing mahasiswa) 4) Dosen Struktural (salah satu: Dekan, Wakil Dekan, Ketua Departemen, Ketua Prodi, sekretaris Departemen, Sekretrais Prodi) 5) Pelaksana Program (Mahasiswa) 
3. Abstrak 
Berisikan pengantar singkat, tujuan penulisan, metode, hasil, simpulan. Maksimal 250  kata.
4. Kata kunci: 
Maksimal 5 kata/suku kata 
5. Pendahuluan/Latar Belakang : Pada bagian pendahuluan berisikan: 
· Definisi ringkas dari suatu topik yang sedang dipertimbangkan (ini bisa berupa deskriptif atau argumentatif), serta ruang lingkup kegiatan yang dilaksanakan. 

· Dalam menyusun kegiatan, khususnya pada bagian pendahuluan seorang penulis harus mencantumkan landasan-landasan yang dapat menguatkan keakuratan
1. Landasan faktual : landasan yang memaparkan fakta-fakta yang berkaitan atau yang dapat menguatkan alasan kegiatan dilaksanakan.

2. Landasar teoritis : landasan yang berkaitan dengan teori atau pendapat ahli yang berkaitan dengan kegiatan yang dilaksanakan, sehingga dengan adanya pendapat para ahli membuat kegiatan tersebut semakin diakui ke validannya.

3. Landasan yuridis : landasan yang berkaitan dengan aturan-aturan yang diterbitkan pemerintah sehingga memiliki nilai hukum, misalnya saja peraturan pemerintah, UUD, dan lain-lain. 

4. Harapan dan ekspektasi yang menjadi keinginan atau seharusnya terwujud, setelah memaparkan tentang harapan, ekspektasi dan keinginan selanjutnya memaparkan tentang fakta nyata yang sedang terjadi dilapangan/ lingkungan, biasanya harapan dan kenyataan sering mengalami kontradiksi, dampak-dampak apa saja jika masalah yang ditemukan pada tidak segera diatasi.

· Bagian akhir dari pendahuluan adalah rumusan masalah yang menjadi alasan mengapa kegiatan dilaksanakan.
6. Bahan dan Metode 
Berisikan penjelasan singkat tentang bahan dan metode yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan, termasuk ruang lingkup dan sasaran kegiatan. 
7. Hasil 

· Berisikan fakta-fakta yang didapat selama kegiatan.

· Tampilkan data dalam bentuk tabel dan berikan penjelasan singkat dari isi tabel tersebut.

· Tabel : 1) karakteristik objek (umur, jenis kelamin), 2) Kondisi sebelum dan setelah intervensi
8. Pembahasan/Diskusi :
· Cari literatur yang relevan dan terbaru (utamakan jurnal asing). 

· Dapatkan gambaran (overview) topik penelitian. 

· Sumber sumber penelitian sangat membantu bila didukung pengetahuan topik yang dikaji. 

· Sumber sumber tersebut memberikan gambaran/ringkasan penelitian sebelumnya. 

· Data bisa berupa data kualitatif, data kuantitatif maupun data yang berasal dati kombinasi keduanya.

· Mencari kesamaan (compare). 

·  Mencari ketidaksamaan (Contrast). 

· Memberikan pandangan (Criticize). 

· Membandingkan (Synthesize). 

·  Meringkas (Summarize). 

· Membuat literature review adalah membandingkan antara konsep, teori dan hipotesis dengan literatur yang ada. 

· Kunci utama dari proses ini adalah melihat sebanyak-sebanyaknya literature yang ada. 

· Dalam proses ini dicari persamaan, perbedaan yang terjadi antara literature yang bisa terjadi
9. Kesimpulan :

· Menjawab Permasalahan. 
Dalam cara membuat kesimpulan yang baik. Hendaknya menjawab permasalahan yang telah dibahas pada pendahuluan. 

· Tidak Bertele-tele. 
Salah satu hal yang harus dihindari dalam cara membuat kesimpulan ialah jangan bertele-tele. Di dalam kesimpulan hasil akhir dari perumusan masalah yang harus di jelaskan dengan singkat, padat, dan jelas. Tidak harus menggunakan kata-kata perulangan serta memberikan jawaban yang jelas terhadap hasil yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan. 

· Jangan Menjelaskan Data. 
Tidak perlu memberikan serta menjelaskan data yang telah didapatkan. Karena, data ini merupakan bagian dari pembahasan dari penelitian. Sedangkan, kesimpulan merupakan hasil akhir dari penelitian yang didapatkan apakah sesuai yang diharapakan atau perlunya diadakan perbaikan.

10. Referensi/Daftar Pustaka
· Penulisan kepustakaan berdasarkan sistem Vancouver. 

· Lebih disarankan menggunakan kepustakaan yang bersumber dari Jurnal yang dipublikasi dalam 5 tahun terakhir. 

Detail cara penulisan kepustakaan dapat dilihat pada template atau paperformat jurnal
Format 1. Sampul Judul Laporan Akhir

LAPORAN AKHIR
MAHASISWA KKN PROFESI KESEHATAN 

ANGKATAN  ….. UNHAS


DESA/KELURAHAN
: …………………………..

PUSKESMAS
: …………………………..

KECAMATAN
: …………………………..

KABUPATEN
: …………………………..

KULIAH KERJA NYATA PROFESI KESEHATAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

2021
Format 2. Sampul Judul Laporan Pengabdian Masyarakat

LAPORAN PENGABDIAN MASYARAKAT
MAHASISWA KKN PROFESI KESEHATAN 

ANGKATAN  ….. UNHAS


DESA/KELURAHAN
: …………………………..

PUSKESMAS
: …………………………..

KECAMATAN
: …………………………..

KABUPATEN
: …………………………..

KULIAH KERJA NYATA PROFESI KESEHATAN

UNIVERSITAS HASANUDDIN

2021
Format 3. Lembar Pengesahan Laporan Akhir
LEMBAR PENGESAHAN
MAHASISWA KKN PROFESI KESEHATAN

ANGKATAN  …. UNHAS

DESA/KELURAHAN
: …………………………..

PUSKESMAS
: …………………………..

KECAMATAN
: …………………………..

KABUPATEN
: …………………………..

  
         ………………………2021
Mengetahui,

Kepala Desa/Kelurahan




Koordinator Kelurahan

…………………………………



……………………………….
NIP.






NIM.

Menyetujui,

Supervisor,






  Kepala Puskesmas

…….………………………….



……………………………….
NIP. 






NIP.
Format 4. Struktur Organisasi Posko



Format 5. Term of Reference (TOR)

TERM OF REFERENCES (TOR)
A. Nama Kegiatan:
B. Latar Belakang / Rasional : 

Apa alasan sehingga kegiatan ini penting untuk dilakukan ……

C. Tujuan Kegiatan :
1. Tujuan Umum

2. Tujuan Khusus
D. Sasaran 

E. Waktu dan Tempat Kegiatan 

F. Penanggung Jawab

G. Mekanisme & Rancangan Kegiatan

Bagaimana tahap-tahap kegiatan ini dilakukan 

a.

b.

c.

H. Sumber dana
I. Penutup

Mengetahui,

Koordinator Desa/Kel



Penanggung Jawab

(………………………)



(……………………………..)

Nim






Nim.
Format 6. Lembar Log Pembelajaran Reflektif 

	Nama           :        

	1. Nama Kegiatan

	      Tanggal

	      Lama Kegiatan

	2.

      a) Apakah yang dimaksud kegiatan belajar ?

      b) Kekuatan/kelebihan apakah yang telah anda miliki dalam kaitannya dengan 

          pembelajaran ?

      c) Apakah yang menjadi kegiatan pembelajaran yang paling bermanfaat dan  

          penting bagi anda? Dan Wawasan apa yang anda peroleh dari kegiatan ?

	3. Bagaimana anda akan menerapkan pembelajaran untuk pekerjaan anda ?

	4. Tantangan apa, jika ada atau tetap dan Apakah anda membutuhkan pelatihan lebih lanjut ?

	Tanda Tangan   :

Tanggal             :
	Tanda Tangan Supervisor :

Tanggal                              :


NB: Penanggung jawab dari setiap TOR harus membuat log sheet untuk kegiatan yang telah dilakukan dan dikumpul di sekretariat KKNPK Unhas.
Format 7. Bukti Penerimaan Laporan Akhir

TANDA TERIMA NASKAH LAPORAN AKHIR

 KKN PROFESI KESEHATAN UNHAS

	No
	Nama yang menerima
	Banyaknya
	Tanggal
	Tanda Tangan/ Stempel

	1

2

3

4

5


	……….…………………………………

(Puskesmas …………….…………….)

……….…………………………………

(Kecamatan …………….…………….)

……….…………………………………

(Desa/Kel…. ………………………….)

……….…………………………………

(Supervisor)

……….…………………………………

(Pengelola KKN Profesi Kesehatan)
	1 (Satu) Eks

1 (Satu) Eks

1 (Satu) Eks

1 (Satu) Eks

1 (Satu) Eks

CD Laporan
	
	1…………….

2……………..

3……………...

4………………

5………………



	
	Jumlah
	5 (Lima) Eks
	
	


Mengetahui :

Pengelola KKN Profesi Kesehatan

(………..……………………)

NB:

· CD Laporan berisi File : Laporan, TOR dan Foto-Foto Kegiatan dalam bentuk JPEG.

· Tanda Terima Naskah Laporan Akhir dikumpul di Sekretariat KKN-PK FK Lt.1 Unhas paling 
lambat 1 minggu  setelah penarikan. 
Format 7 : Gant Chart

	No
	Nama Kegiatan
	WAKTU PELAKSANAAN
	PJ
	Ket.

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	dst..
	
	

	1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	4
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	5
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	6
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	7
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	8
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	9
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	10
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	11
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	12
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	13
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	14
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	15
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	16
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	17
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	18
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	19
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	20
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 


Keterangan :

PJ : Penanggung Jawab



Format 8. Plan Of Action .

PLAN OF ACTION (POA)

KELOMPOK

: ..............................................

PUSKESMAS

: ……………………………….

KOTA


: ……………………………….

	No
	Kegiatan
	TUJUAN KEGIATAN
	Sasaran
	Lokasi
	BIAYA
	Indikator keberhasilan
	Waktu Pelaksanaan
	Penanggung Jawab

	
	
	Umum 
	Khusus
	
	
	Jumlah 
	Sumber
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	dst


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


           ……………………………………………2021
Menyetujui












   
Koordinator Desa/Kel

Supervisor






Kepala Desa/Lurah
(……………………………………….)

  
(………………………………….)

          (…………………………………..)

NIP.






             NIP.





          NIM.



Format 9.






EVALUASI  BULAN I

KELOMPOK

: ..............................................

PUSKESMAS

: ……………………………….

KOTA


: ……………………………….

	No.
	RENCANA KEGIATAN
	YANG DICAPAI (%)
	SUMBER DANA
	HAMBATAN
	TINDAK LANJUT

	
	
	Target 
	Hasil
	SWADAYA
	PUSKESMAS
	LAIN-LAIN
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	


……………………………………………2021
Menyetujui












   
Koordinator Desa/Kel

Supervisor






Kepala Desa/Lurah
(……………………………………….)

  
(………………………………….)

          (…………………………………..)

NIP.






             NIP.





          NIM.

Format  10.

HASIL PROGRAM KERJA

KELOMPOK

: ..............................................

PUSKESMAS

: ……………………………….

KOTA


: ……………………………….

	No.
	K E G I A T A N
	YANG DICAPAI (%)
	SUMBER DANA
	WAKTU PELAKSANAAN
	PENANGGUNG JAWAB

	
	
	Target 
	Hasil
	SWADAYA
	PUSKESMAS
	LAIN-LAIN
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	


……………………………………………2021
Menyetujui






Mengetahui




   
Koordinator Desa/Kel

Supervisor






Kepala Desa/Lurah
(……………………………………….)

  
(………………………………….)

          (…………………………………..)

NIP.






             





          NIM.



Format  11.


    
      

REKAPITULASI HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

KKN PROFESI KESEHATAN UNHAS

KELOMPOK

: ..............................................

PUSKESMAS

: ……………………………….

KOTA


: ……………………………….

	No.


	KEGIATAN
	HASIL YANG DICAPAI
	SUMBER DANA
	JUMLAH (RP)
	UNSUR YANG TERLIBAT

	
	
	SATUAN
	%
	SWADAYA
	PUSKESMAS
	LAIN-LAIN
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	TOTAL
	
	
	
	
	


                           ……………………………………………2021
Menyetujui






Mengetahui




   
Koordinator Desa/Kel

Supervisor






Kepala Desa/Lurah
(……………………………………….)

  
(………………………………….)

          (…………………………………..)

NIP.






             





          NIM.

JURNAL MAHASISWA 
KKN PROFESI KESEHATAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN

(Diisi di Web KKN-PK)

JURNAL/CATATAN HARIAN          

KEGIATAN MAHASISWA KKN PROFESI UNHAS

Jurnal/catatan harian kegiatan mahasiswa KKN Profesi Kesehatan UNHAS dimaksudkan sebagai tempat untuk mencatat seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Profesi UNHAS berdasarkan tugas pemantauan yang diberikan dengan petunjuk pengisian sebagai berikut :

1. Harus diisi oleh mahasiswa KKN Profesi Kesehatan UNHAS menyangkut kegiatan yang dilaksanakan, khususnya tugas-tugas pemantauan maupun kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan pelaksanaan KKN serta tetap menjaga kerapian dan kebersihan dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

2. Pengesahan Pengisian jurnal/catatan harian kegiatan harus disahkan oleh pejabat yang berwenang atau berhubungan dengan kegiatan yang dilaksanakan pada saat itu (tanda tangan dan stempel) pada kolom keterangan.

3. Akan diperiksa oleh supervisor dan satgas setiap saat apabila berkunjung ke lokasi. Oleh karena itu diharuskan jurnal/catatan harian kegiatan harus selalu  dibawa pada setiap pelaksanaan kegiatan KKN Profesi Kesehatan UNHAS.

4. Apabila ditemukan tidak terisi lebih dari 3 (tiga) hari dari alokasi waktu yang ditentukan, maka dinyatakan tidak lulus KKN Profesi Kesehatan UNHAS.

5. Kelalaian dalam pengisian jurnal/catatan harian kegiatan akan dikenakan sanksi sesuai dengan penilaian KKN Profesi Kesehatan UNHAS.     
6. Contoh pengisian jurnal harian : 

a. Penyuluhan tentang kesehatan di ……… yang diikuti oleh 30 orang.

b. Pendataan di Kelurahan……. sebanyak 20 KK
c. Seminar program kerja kelompok…. yang dihadiri oleh 25 orang yang terdiri dari tokoh masyarakat dan aparat desa serta dari pihak puskesmas.

TIM PENGELOLA KKNPK UNHAS



	FORMAT PENILAIAN BERDASARKAN JENIS PELANGGARAN

	KULIAH KERJA NYATA PROFESI KESEHATAN (KKN-PK)

	UNIVERSITAS HASANUDDIN

	
	
	
	

	NO
	JENIS PELANGGARAN
	BOBOT
	OBYEK

	 
	A. Pembekalan
	 
	 

	1
	tidak mengikuti /materi
	1
	ABSENSI

	2
	tidak mengikuti /hari
	5
	ABSENSI

	3
	tidak memakai atribut (rompi)/hari
	2
	PENGAMATAN

	4
	tidak ikut pertemuan supervisor
	3
	ABSENSI

	5
	tidak membawa jurnal
	1
	PENGAMATAN

	 
	B. Pemberangkatan
	 
	 

	6
	tidak memakai atribut (rompi)
	2
	PENGAMATAN

	7
	tidak membawa jurnal
	1
	PENGAMATAN

	8
	tidak ikut pemberangkatan tanpa pemberitahuan
	3
	PENGAMATAN

	 
	C. Seminar
	 
	 

	9
	tidak menghadiri
	5
	ABSENSI

	10
	tidak berpartisipasi/kontribusi
	1
	PENGAMATAN

	11
	tidak memakai atribut (rompi)
	2
	PENGAMATAN

	12
	tidak membawa jurnal
	1
	PENGAMATAN

	13
	telat dimulai >30 menit
	2
	PENGAMATAN

	14
	tidak dihadiri oleh minimal 7 unsur (kecamatan, kelurahan, puskesmas, PKK, sekolah, pemuda, RT/RW)
	3
	ABSENSI

	15
	tidak mempersiapkan instrumen (presentasi, spanduk, print out)
	3
	PENGAMATAN

	16
	tidak membuat laporam seminar
	1
	PENGAMATAN

	 
	D. Laporan Akhir
	 
	 

	17
	tidak sesuai sistematika
	3
	PENGAMATAN

	18
	tidak sesuai kaidah pembuatan/penulisan yang telah ditetapkan
	2
	PENGAMATAN

	19
	tidak dikonsultasikan minimal 2 kali dengan supervisor
	3
	LEMBAR KONSULTASI

	20
	telat mengumpulkan /hari
	1
	PENGAMATAN

	 
	E. Jurnal
	 
	 

	21
	identitas tidak lengkap
	1
	JURNAL

	22
	penulisan tidak rapi
	2
	JURNAL

	23
	diisi oleh orang lain
	3
	JURNAL

	24
	deskripisi kegiatan/aktivitas tidak rinci
	1
	JURNAL

	25
	tidak ada verifikasi (tanda tangan/stempel) terhadap kegiatan
	1
	JURNAL

	26
	meninggalkan lokasi tanpa izin tertulis /hari (max. 10 hari)
	2
	JURNAL

	27
	tidak ada verifikasi (tanda tangan/stempel) pada lembar izin
	1
	JURNAL

	28
	tidak membuat TOR yang sesuai ketentuan
	7
	TOR

	29
	tidak membuat POA yang sesuai ketentuan
	5
	POA

	30
	tidak berada di lokasi >20%
	30
	JURNAL & ABSENSI

	31
	pelanggaran hukum
	30
	 

	32
	pelanggaran etika & kesusilaan
	30
	 

	
	
	
	

	
	Kriteria Obyektif (  <= 10     : Lulus,         11 – 30,  Remedial,           >= 31     : Tidak Lulus
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